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ABSTRAK

Nidaul Husna, 2011: Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Metode
Eksperimen Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 21
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Padang

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 21 Bandar Buat, guru kelas
IV kurang menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran IPA,
guru dalam mengajarkan IPA masih bersifat konvensional, sehingga siswa
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itu peneliti tertarik
memperbaiki proses pembelajaran IPA khususnya pada materi energi panas
melalui penelitian tindakan kelas dengan metode eksperimen. Metode
eksperimen adalah cara penyajian pembelajaran dimana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajarinya. Langkah-langkah metode eksperimen, yaitu : (1) langkah
persiapan, (2) langkah pelaksanaan (3) tindak lanjut. Tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk perencanan, bentuk
pelaksanaan dan hasil belajar siswa dengan metode eksperimen pada
pembelajaran energi panas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari dua
siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,refleksi.
Data penelitian ini berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan
yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil wawancara, dan tes. Subjek
peneliti adalah guru, peneliti (praktisi) dan siswa kelas IV yang berjumlah 16
orang.

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I mencapai keberhasilan
cukup dan pada siklus Il meningkat mencapai keberhasilan sangat baik.
Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai keberhasilan cukup dan
pada siklus Il mencapai keberhasilan sangat baik. Hasil penelitian kognitif
siklus | pada tes akhir rata-rata siswa mencapai 68,5, sedangkan tes akhir
siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83. Siswa yang pada awalnya
bekerja sendiri telah mampu bekerjasama dengan teman kelompoknya,
keaktifan siswa sudah tampak dan pada awalnya siswa bermain dalam belajar
menjadi serius. Selain itu siswa yang pada awalnya kurang bisa melakukan
percobaan dan membuat laporan telah tepat melaksanakan langkah-langkah
eksperimen, terampil menggunakan alat, dan terampil membuat laporan.
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat peningkatan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
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e Nikmat itu,,,, hidayah itu,, Rasih sayang itu,,, pertolongan itw,,, segalanya,,,, Kau berikan
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do’a tulus dalam sujudmu memberikan ReRuatan yang tak, terhingga di saat Ru rapuh dan
Jenuh. Kasih sayangmu, nasehatmu & dukunganmu membuatRu mampu u’ berdiri TEGAR,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menunjang ilmu
pengetahuan dan teknologi, di mana proses pembelajaran IPA menuntut
pengalaman langsung siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya
untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar. Departemen Pendidikan
Nasional (2006:484) menyatakan pengertian IPA “IPA merupakan proses
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah”. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA perlu diberikan sejak
pendidikan dasar dengan baik, karena berhasil tidaknya sistem pendidikan
dasar sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang diberikan guru.
Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan adalah mengupayakan bagaimana siswa dapat belajar
sehingga informasi yang diperolehnya dapat diproses dengan baik dan
bertahan lama dalam pikirannya. Oleh sebab itu, perlu diupayakan iklim
belajar yang menyenangkan melalui penggunaan metode yang tepat untuk

mengembangkan potensi siswa secara utuh dan optimal. Hal ini diperkuat



olen Zayadi (dalam Sri Rahayu, 2009:2) yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan
siswa atau sekelompok siswa melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai
strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang
direncanakan”. Untuk itu diperlukan keterampilan guru dalam memilih suatu
metode dalam pembelajaran, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik.

Menurut Nana (2004:79) metode mengajar adalah “cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran”. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk
meningkatkan hasi belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV adalah metode
eksperimen. Roestiyah (2007:80) mengatakan bahwa “metode eksperimen
adalah metode mengajar dengan cara penyajian pembelajaran dimana siswa
melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya, serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil percobaan itu disampaikan ke
kelas dan di evaluasi oleh guru”. Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Syaiful
(2002:95) yang mengatakan bahwa metode eksperimen (percobaan) adalah
cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan eksperimen dengan
membuktikan sesuatu yang dipelajari.

Proses pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami/melakukan sendiri,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri. Proses

pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat menolong siswa



mengembangkan cara berfikirnya sendiri, karena dengan menggunakan metode
eksperimen ini siswa akan bekerja sendiri, dan mengalami sendiri apa yang
akan dipelajarinya tersebut, dengan kata lain siswa akan lebih mengerti tentang
materi yang sedang dibahas.

Dilihat dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar (SD) dengan materi energi panas
dan sifatnya. Karena dengan metode ini, materi yang sedang dipelajari akan
lebih melekat dalam ingatan siswa dan ingatan itu akan bertahan lama, karena
siswa terlibat secara langsung dan bukan hanya mendengarkan saja.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru SD
Negeri 21 Bandar Buat tanggal 26 februari sampai 1 April 2011 dalam
pembelajaran IPA guru tidak pernah menggunakan metode eksperimen dalam
pembelajaran dan kurang menggunakan metode yang bervariasi . Siswa jenuh
dan bosan dalam belajar yang mengakibatkan siswa tersebut tidak mengerti
dengan materi yang diajarkan sehingga nilai yang diperolehnya rendah di
bawah nilai ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari
18 orang siswa baru 7 orang siswa (38 %) yang mencapai SKM dan 11 orang
siswa (62%) belum mencapai SKM. Sebaiknya guru menggunakan metode
yang bervariasi seperti menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran,
yang dalam pelaksanaannya guru maupun siswa melakukan eksperimen agar
siswa mudah mengerti dan materinya bertahan lama diingatannya karena

siswa terlibat langsung dalam pembelajaran .



Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan
Metode Eksperimen Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah secara
umum yaitu bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar siswa dalam

Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode eksperimen di Kelas IV SD

Negeri 21 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang? Sedangkan

rumusan masalah secara khusus dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Rancangan Pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen bagi siswa SD
Negeri 21 Bandar Buat kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

2. Bagaimanakah pelaksanaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 21 Bandar
Buat kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA bagi siswa kelas IV SD negeri 21
Bandar Buat kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan judul dan masalah penelitian yang dirumuskan, maka

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:



1. Bentuk Rancangan Pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode eksperimen bagi siswa SD Negeri 21 Bandar
Buat kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

2. Pelaksanaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat
kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang .

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen dalam
pembelajaran IPA bagi siswa kelas IV SD negeri 21 Bandar Buat kecamatan
Lubuk Kilangan kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang
metode pembelajaran IPA di SD yang diajukan sebagai salah satu syarat
penyusunan skripsi untuk mengambil gelar sarjana pada jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)
Universitas Negeri Padang (UNP)

2. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru-guru SD dalam rangka

penyempurnaan proses pembelajaran yang akan dilakukan.
3. Bagi Siswa

Penggunaan metode demonstrasi yang dipakai guru akan

menambah dan meningkatkan hasil belajar siswa tentang pembelajaran

IPA.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku siswa, maka bisa
dikatakan bahwa siswa telah berhasil dalam belajar. Oemar (1990:2):
menjelaskan “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari
yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan
dalam tahap kebiasan keterampilan, kesanggupan menghargai,

perkembangan sikap sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.”

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan guru selama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-harinya serta mampu untuk memecahkan masalah yang
timbul. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (1996:18) Hasil belajar
siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa
dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis,

sintesis dan evaluasi.



Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dilihat dari pengetahuan berupa ingatan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi serta dapat dilihat juga dari

keterampilan dan tingkah laku yang timbul.

Pengertian IPA

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran bidang
studi yang diajarkan di SD. Menurut kamus umum Bahasa Indonesia
(2007:324) IPA adalah Ilmu pengetahuan tentang alam . Srini (1997:2)
mengemukakan IPA adalah llmu yang mempelajari tentang alam ini dan
ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam
Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006:484)
menyatakan hakikat IPA:

I[Imu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam
bukan bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut
didalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA
adalah ilmu yang mempelajari tentang alam beserta reaksi-reaksi alam
tersebut, dan IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan saja tetapi juga
konsep.

Pengertian Metode

Metode adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran, dan



dianggap suatu cara yang efisien digunakan guru dalam menyampaikan
suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa, menurut Wina (2006:149)”
guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efisien dan
efektif mengenai tujuan yang diharapkan salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik pembelajaran
atau biasanya disebut metode pembelajaran, dengan demikian tujuan yang
dirumuskan di dalam kegiatan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif.
Sedangkan menurut Muhibbin (2007:125) “Metode merupakan suatu cara
bagaimana seseorang menyelidiki, melaksanakan, mengajarkan suatu cara
sistematis dan searah untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan dengan
memanfaatkan metode secara akurat”. Jadi jelaslah, bahwa metode dapat
menunjang kegiatan belajar sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses pendidikan metode mempunyai kedudukan yang
menunjang dan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan. Karena
metode menjadi sarana yang menunjang untuk materi pembelajaran
sehingga pelajaran dapat dipahami dan diserap oleh siswa. Menurut
Syaiful (2006:90) metode adalah “faktor penunjang kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan
mengajar dan faktor pengajaran yang menyebabkan kelangsungan proses
belajar mengajar masing-masing pihak yang berintikan dalam pengajaran
memerlukan metode yang tepat. Dapat diharapkan pembelajaran yang

sedang berjalan bisa berhasil dengan baik. Metode mengajar yang baik



adalah metode mengajar yang dapat menyebabkan pihak yang belajar
dapat mengajar dirinya sendiri”. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli
di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa metode adalah suatu cara
yang dipergunakan guru untuk menyampaikan suatu materi pelajaran pada
siswa.
4. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen

Mulyasa (2008:110) mengatakan bahwa “metode eksperimen
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja
dengan benda-benda, bahan-bahan, dan peralatan laboratorium, baik
secara perorangan maupum kelompok”. Sedangkan menurut Sudirman
(dalam Elpira, 2008:16) “metode eksperimen adalah cara penyajian
pembelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya”

Simpulan dari beberapa pendapat di atas adalah pembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen akan membantu siswa untuk
memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa
mampu melakukan sendiri, sehingga siswa bisa mengaplikasikannya
dalam kehidupan, sesuai dengan yang telah dilakukannya.

Kemudian Winarno (dalam Moedjiono, 1993:77) mengatakan
bahwa “metode eksperimen dikatakan sebagai kegiatan guru dan siswa
untuk mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil

percobaban itu”. Jadi metode eksperimen adalah siswa melakukan



percobaan tentang materi yang sedang dipelajarinya. Dengan demikian
siswa bisa merasakan langsung tentang apa yang dijelaskan guru dan dia
lebih mendapatkan kebenaran dari pembuktian dia sendiri dari pada
sekedar mendengarkan penjelasan dari gurunya. Jadi penggunaan metode
eksperimen ini ditandai dengan kegiatan yang berpusat pada pengamatan
siswa terhadap proses dan hasil eksperimen.

Dengan metode ini siswa diharapkan terlibat merencanakan,
melakukan, menemukan fakta, mengumpulkan data, dan memecahkan
masalah yang dihadapi dalam eksperimen. Penggunaan metode
eksperimen pada pembelajaran IPA di SD adalah cara menyajikan dan
membantu mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
siswa yang sesuai pula dengan tuntutan KTSP 2006.

Metode eksperimen ini sangat cocok digunakan dalam pebelajaran
IPA karena metode eksperimen lebih menonjolkan keaktifan siswa untuk
membuktikan kebenaran fakta-fakta dan ini merupakan kesempatan bagi
siswa untuk melakukan kegiatan dengan mengalami sendiri, melakukan
sendiri, mengamati objek, membuktikan dan menarik kesimpulan untuk
memperoleh pengalaman, serta berpikir secara ilmiah dan rasional karena
siswa telah membuktikan yang dipelajarinya.

. Kelebihan Metode Eksperimen

Metode eksperimen bisa digunakan dalam proses pembelajaran

karena metode ini memiliki kelebihan-kelebihan dari metode yang lain.

Kelebihan-kelebihan metode eksperimen menurut Nana (2000:89) yaitu:



1) Memberikan pengalaman yang praktis yang dapat berbentuk
perasaan dan kemauan anak, sebab siswa tidak hanya melihat
orang lain menyelesaikan suatu eksperimen tetapi dengan berbuat
sendiri siswa dapat memperoleh kepandaian sendiriri untuk
melakukan sesuatu, 2) Memberikan kesempatan yang sebesar-
besarnya kepada siswa untuk melaksanakan langkah-langkah
dalam cara berfikir ilmiah dalam menguji kebenaran sebagai
hipotesa dengan mengumpulkan hasil data percobaan kemudian
menafsirkan sehingga sampai pada suatu kesimpulan.

Sedangkan menurut Moedjono (1993:78) keunggulan-keunggulan
dari metode eksperimen adalah: 1)Siswa secara aktif terlibat
mengumpulkan fakta, data yang diperlukannya melalui eksperimen yang
dilakukan, 2) Siswa memproleh kesempatan membuktikan kebenaran
teoritis secara empiris, sehingga siswa terlatin membuktikan ilmu secara
ilmiah, 3) siswa berkesempatan melaksanakan prosedur metode ilmiah,
untuk menguji kebenaran hipotesis-hipotesis.

Sasmita (2005:76) juga mengemukakan kelebihan-kelebihan
metode eksperimen yaitu:

(1) Siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan

berdasarkan percobaannya, (2) dalam membina siswa untuk

membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil
percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (3) Hasil-
hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk

kemakmuran umat manusia, (4) siswa aktif mengalami sendiri, (5)

siswa dapat membuktikan teori-teori yang pernah diterima, (6)

Mendapatkan kesempatan melakukan langkah-langkah berpikir

ilmiah.

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode eksperimen akan dapat melatih dan mengajar

siswa untuk belajar konsep pembela pajaran IPA. Siswa belajar secara

aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya, dengan demikian



pserta didik akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang

diperoleh selama pembelajaran.

Beberapa kelebihan dan batas-batas metode Eksperimen (Nana

2000:92) adalah:

1) Siswa dapat aktif, Siswa tidak hanya melihat proses eksperimen tapi
siswa juga berbuat untuk memperoleh kepandaian-kepandaian yang
diperlukan.

2) Siswa mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk
melaksanakan langkah langakah dalam cara-cara berpikir ilmiah.

3) Pengetahuan dan hasil pengamatan/eksperimen yang berhubungan
dengan minat siswa akan dirasakan nantinya.

4) Metode ini dapat membina siswa dan bermanfaat bagi kelancaran
pembelajaran.

5) siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

6) Seringkali siswa melakukan penipuan, siswa hanya meniru atau
menyalin hasil pekerjaan dari orang lain, tanpa mengalami peristiwa
belajar.

7) Kalau tugas terlalu sering diberikan, terlebih jika tugas-tugas itu sukar
dilaksanakan oleh siswa, ketenangan mental mereka dapat
terpengaruh.

8) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

9) Membuat siswa percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya



sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku.

Simpulan dari uraian di atas adalah metode eksperimen dapat
digunakan dalam proses pembelajaran karena metode ini memiliki
kelebihan-kelebihan, dimana dari kelebihan tersebut bisa dikatakan
bahwa dengan melakukan eksperimen siswa akan terlihat lebih aktif dan
kreatif, karena siswa akan merasakan langsung tentang materi yang
sedang dipelajarinya.

. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen

Menggunakan metode eksperimen seorang guru haruslah
mengetahui tujuan dari eksperimen itu sendiri, Sudirman (dalam Elpira,
2008:32) menjelaskan ada beberapa tujuan penggunaan metode
eksperimen ini bagi siswa yaitu:

1) Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses
atau kejadian.

2) Memperkaya pengalaman hal-hal yang bersifat objektif dan realistis.

3) Siswa dapat terhindar dari sifat verbalisme.

4) Mengembangkan sikap fikir ilmiah terhadap peserrta didik.

5) Hasil belajar akan terjadi dalam bentuk retensi(tahan lama diingat) an
internalisasi(menyatu dengan jiwa raga siswa.

Sedangkan menurut Moedjiono (1993:78) tujuan penggunaan
metode eksperimen adalah:

1) Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta,

informasi atau data yang berhasil dikumpulkan melalui

pengamatan terhadap proses eksperimen, 2) mengajar bagaimana
menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat pada hasil



eksperimen melalui eksperimen yang sama, 3) melatih siswa

merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan

percobaan, 4) melatih siswa menggunakan logika induktif untuk
menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang
terkumpul melalui percobaan.

Simpulan uraian di atas adalah tujuan dari eksperimen yang
dilakukan bukan hanya untuk membuktikan suatu prinsip yang telah
diajarkan kepada siswa, Tapi menuntut siswa lebih aktif. Sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator memberikan bimbingan dan arahan.

. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Eksperimen

Menurut Mulyasa (2008:110) hal-hal yang perlu dipersiapkan
guru dalam menggunakan metode eksperimen adalah sebagai berikut: 1)
tetapkan tujuan eksperimen, 2) persiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, 3) persiapkan tempat eksperimen, 4) pertimbangkan jumlah
siswa sesuai dengan alat-alat yang tersedia, 5) perhatikan keamanan dan
kesehatan agar dapat memeperkecil atau menghindarkan resiko yang
merugikan atau berbahaya, 6) perhatikan disiplin atau tata tertib,
terutama dalam menjaga peralatan dan bahan yang akan digunakan, 7)
berikan penjelasan tentang apa yang harus diperhatikan dan tahapa-
tahapan yang mesti dilakuka siswa, termasuk yang dilarang dan yang
membahayakan.

Selain itu Sumiati (2007:102) juga mengemukakan pendapatnya
tentang langkah-langkah penggunaan metode eksperimen yaitu:

1) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang akan

dicapai siswa.



2) Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan.

3) Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsii atau
tidak.

4) Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien.

5) Menetapkan alokasi waktu.

6) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan
dalam eksperimen.

7) Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang akan ditempuh,
materi pelajaran yang dibutuhkan, variable yang perlu diamati dan hal
yang perlu dicatat.

8) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama
eksperimen.

9) Menetapkan tindak lanjut eksperimen.

Semua penjelasan tentang langkah-langkah penggunan metode
eksperimen di atas, diperjelas lagi oleh Udin (dalam Elpira, 2008:36)
yaitu:

(@) Langkah persiapan, menetapkan tujuan  eksperimen,
mempersiapkan  alat-alat/bahan-bahan  yang  diperlukan,
mempersiapkan tempat eksperimen, mempertimbangkan
jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan kapasitas
tempat eksperimen, mempersiapkan tata tertib terutama untuk
menjaga peralatan dan bahan yang digunakan, memperhatikan
resiko keamanan, membuat petunjuk tentang langkah-langkah
yang harus ditempuh selama eksperimen berlangsung secara
sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atau yang
membahayakan.

(b) Langkah pelaksanaan, sebelum siswa melakukan eksperimen,
siswa mendiskusikan persiapan dengan guru. Setelah itu

barulah meminta alat-alat yang akan digunakan dalam
eksperimen, Selama eksperimen berlangsung, guru perlu



mendekati siswa untuk mengamati proses eksperimen yang
sedang dilaksanakan, Guru memperhatikan situasi secara
keseluruhan, Siswa melakukan eksperimen dengan LKS yang
diberikan.

(c) Tindak lanjut, setelah eksperimen dilakukan, kegiatan
selanjutnya antara lain: meminta siswa mebuat laporan hasil
eksperimen, mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan
dalam eksperimen, memeriksa peralatan dan menyimpannya
kembali.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan metode
eksperimen, seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah
penggunaan metode tersebut, karena dengan langkah-langkah itulah
metode tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Langkah-
langkah tersebut berguna untuk membimbing yang akan melakukan
eksperimen yaitu antara guru dan siswa. Semua langkah-langkah tersebut
harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan.

Pendapat ahli tentang langkah-langkah penggunaan metode
eksperimen, yang penulis gunakan adalah langkah-langkah metode
eksperimen menurut Udin (dalam Elpira, 2008:36) dimana metode
eksperimen terdiri dari tiga tahap seperti yang telah dijelaskan di atas.

5. Penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA
Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan
materi energi panas, peneliti mengembangkan tahapan yang
dikembangkan oleh udin.

Langkah pertama, apersepsi/orientasi dengan cara guru menyuruh siswa

mendekatkan tangan ke lilin yang menyala. Kemudian siswa tanya jawab



dengan guru. Hal ini bertujuan mengungkap konsepsi awal dan
membangkitkan motivasi belajar siswa, siswa didorong agar mengemukakan
pengetahuan awalnya tentang energi panas. Selanjutnya persiapan yaitu
siswa mendengarkan tujuan eksperimen yang disampaikan guru,
mempersiapkan alat dan bahan, menyiapkan tempat eksperimen, siswa
duduk dalam beberapa kelompok,mendengarkan tata tertib yang harus
dijalankan, menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan selama percobaan
tentang energi panas.

Langkah kedua, pelaksanaan yaitu siswa dan guru mendiskusikan
persiapan, menerima alat dan bahan, melakukan eksperimen, dan mengamati
eksperimen.

Langkah ketiga tindak lanjut yaitu membuat laporan tentang hasil
percobaan, siswa dan guru mendiskusikan apakah ada permasalahan selama
eksperimen, memeriksa peralatan dan  membersihkannya  untuk
dikembalikan, menyimpulkan pembelajaran dan terakhit mengerjakan
evaluasi.

Hal yang penting dan harus dilakukan oleh guru agar dapat
mengajarkan sumber dan perpindahan energi panas dengan menggunakan
metode eksperimen adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bereksperimen, artinya siswa diberi kesempatan melakukan percobaann

yang ia lakukan atau alami langsung.



B. Kerangka Teori

Bagan 1: Kerangka Konseptual Penggunaan Metode Eksperimen Dalam
Pembelajaran IPA Kelas IV SD N 21 Bandar Buat

Kecamatan Lubuk Kilangan Padang

Bagan Kerangka Teori

Proses
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W
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—»1 Pembelajaran
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dan bunyi)
A 4
Praktek

Meningkatkan
Hasil Belajar
Siswa

Afektif

ﬁ

Psikomotor




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil
penelitian berkaitan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya yakni
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran, pelaksanaan, dan hasil dengan penggunaan
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 21 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Simpulan dan saran berisi sumbangan
pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini. Simpulan dan saran
peneleti diuraikan sebagai barikut:

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan, sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu
dilakukan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan metode
yang digunakan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP.

2. Pelaksanaan, pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran, karena siswa akan melakukan percobaan tentang
materi yang akan dipelajari, sehinggga dapat membuat siswa lebih aktif

dan proses pembelajaran akan lebih menyenangkan.



3. Hasil, proses pembelajan yang menggunakan metode eksperimen ini siswa
memperoleh nilai kognitif melebihi standar ketuntasan yang diharapkan
minimal 75 mencapai 83, memperoleh nilai afektif melebihi standar
ketuntasan minimal 70 mencapai 85, dan memperoleh nilai psikomotor
melebihi standar ketuntasan minimal 70 mencapai 83, dengan demikian
proses pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dari ketiga ranah yakni kognitif, afektif

dan psikomotor.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan metode
eksperimen dalam pembelajaran energi panas di kelas IV SD Negeri 21
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang, maka dikemukakan

saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah hendaknya memotivasi guru kelas supaya
menggunakan berbagai macam metode dalam peroses pembelajaran.dan
mengarahkan guru kelas agar mampu menggunakan metode eksperimen

dalam proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA.

2. Guru hendaknya mampu menerapkan metode eksperimen dalam proses
pembelajaran IPA, karena metode eksperimen dapat meningkatkan hasil

belajar IPA.

3. Bagi Pengelola Pendidikan hendaknya sekolah melengkapi sarana dan

prasarana pembelajaran yang memadai, karena hal tersebut dapat



membantu  proses pembelajaran dengan baik, terutama dalam
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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